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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the factors affecting price earning
ratio in LQ45 companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This type of
research is a quantitative study with a sample of 40 companies starting in 2017-
2018. The results of the study showed that the variable Return on Assets, Return
on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio and Price Book Value together affect the
Price Earning Ratio (PER). Thet test shows the results that Return on Assets has
an influence on Price Earning Ratio, while Return on Equity, Debt to Equity Ratio
and Price Book value do not affect the Price Earning Ratio.

Keywords: Return on Assets, Return on Equity, Debt to Equity Ratio, Price Book
Value, Price Earning Ratio.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi Price Earning Ratio pada perusahaan LQ45 yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
sampel berjumlah 40 perusahaan mulai tahun 2017-2018. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel Return on Assets, Return on Equity (ROE), Debt to
Equity Ratio dan Price Book Value secara bersama-sama berpengaruh terhadap
Price Earning Ratio (PER). Uji t menunjukkan hasil bahwa Return on Assets
memiliki pengaruh terhadap Price Earning Ratio, sedangkan Return on Equity,
Debt to Equity Ratio dan Price Book Value tidak berpengaruh terhadap Price
Earning Ratio.

Kata kunci: Return on Assets, Return on Equity, Debt to Equity Ratio, Price Book
Value, Price Earning Ratio.
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PENDAHULUAN

Pasar modal merupakan tempat
pertemuan antara individu atau badan
usaha yang mempunyai kelebihan da-
na untuk melakukan investas dalam
surat berharga yang ditawarkan oleh
emiten (Sunariyah, 2006). Pasar modal
mempunyai dua peranan. Pertama, pa-
sar modal sebagal wadah untuk mem-
pertemukan antara investor dengan pi-
hak yang memerlukan dana. Dana
yang didapat dari pasar moda dapat
digunakan oleh perusahaan untuk me-
lakukan pengembangan usaha, ekspan-
s, dan lain-lain. Kedua, pasar modal
memberikan kesempatan kepada mas-
yarakat untuk menanamkan modal pa-
da instrumen seperti saham, obligasi,
reksadana, dan lain-lain. Dengan de-
mikian masyarakat melakukan inves-
tasi untuk memperoleh return atau pe-
ngembalian. Seorang investor membeli
sgumlah saham saat ini, dengan ha-
rapan memperoleh keuntungan dari
kenaikan harga saham ataupun sgjum-
lah dividen di masa yang akan datang
sebagal imbalan atas waktu dan risiko
yang terkait dengan saham tersebut
(Tanddlilin, 2010).

Price Earning Ratio merupakan
salah satu pendekatan yang sering di-
gunakan oleh analis sekuritas untuk
menilai suatu saham. Rasio ini mem-
berikan indikasi bagi manajemen ten-
tang bagaimana pandangan investor
terhadap risiko dan prospek perusaha-
an di masa depan. Bagi para investor
Price Earning Ratio dipandang seba
ga ukuran kekuatan perusahaan untuk
memperoleh laba di masa yang akan
datang. Ada dua analisis yang diguna-
kan untuk menila suatu harga saham
yaitu: (1) Anaisis Teknikal dan (2)
Analisis Fundamental. Analisis Tekni-
kal (Technical Analysis) mengguna
kan data pasar yang dipublikasikan se-
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perti harga saham, volume perdagang-
an, indeks harga saham individu mau-
pun gabungan, serta faktor-faktor lain
yang bersifat teknis. Analisis Funda-
mental didasarkan pada setigp saham
memiliki nilai intrinsk yang meru-
pakan fungs dari variabel-variabel
perusahaan yang dikombinasikan un-
tuk menghasilkan return yang diharap-
kan dan suatu risiko yang melekat pa-
da saham tersebut. Analisis Funda
mental menggunakan data yang ber-
asal dari data fundamental, yaitu data
yang berasal dari keuangan perusaha-
an, misalnya: laba, dividen yang diba-
yar, penjualan, dan lain-lain. Ada dua
pendekatan fundamental yang sering
digunakan dalam melakukan penilaian
saham, yaitu pendekatan harga-laba
(Price Earning Ratio/PER) dan pen-
dekatan nilai sekarang (Present Value
Approach) (Sunariyah, 2006).

Alasan utama mengapa Price
Earning Ratio digunakan dalam anali-
sis harga saham adalah karena Price
Earning Ratio membantu para andlis
dan investor dalam penilaian saham,
serta untuk memperbaiki judgement,
karena harga saham pada saat ini me-
rupakan cermin prospek perusahaan di
masa yang akan datang (Sartono dan
Munir, 1997). Semakin besar Earning
Per Share semakin rendah Price Earn-
ing Ratio saham tersebut dan seba
liknya Namun perlu dipahami, oleh
karenainvestas di saham lebih banyak
terkait dengan ekspektasi, maka laba
bersih yang dipakai dalam perhitungan
biasanya laba bersih proyeks untuk
tahun berjalan. Besaran Price Earning
Ratio akan berubah-ubah mengikuti
perubahan harga di pasar dan proyeksi
laba bersih perseroan. Jika harga naik,
proyeksi laba tetap, praktis Price
Earning Ratio akan naik. Sebaliknya
Jjika proyeksi laba naik, harga di pasar
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tidak bergerak, maka Price Earning
Ratio akan turun. Berdasarkan uraian
di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah Re-
turn on Assets, Return on Equity, Debt
to Equity, Ratio Price Book Value ber-
pengaruh terhadap Price Earning Ra-
tio.

TINJAUAN PUSTAKA
Price Earning Ratio

Price Earning Ratio adalah rasio
yang mengukur tentang bagaimana in-
vestor menilai prospek pertumbuhan
perusahaan di masa yang akan datang,
dan tercermin pada harga saham yang
bersedia dibayar oleh investor untuk
setiap rupiah laba yang diperoleh peru-
sahaan (Sudana, 2009). Perusahaan de-
ngan peluang tingkat pertumbuhan
yang tinggi biasanya mempunyai Price
Earning Ratio yang tinggi pula. Hal ini
menunj ukkan bahwa pasar mengharap-
kan adanya pertumbuhan laba di masa
yang akan datang. Sebaliknya, perusa-
haan dengan tingkat pertumbuhan
yang rendah cenderung mempunyai
Price Earning Ratio yang rendah pula.
Price Earning Ratio menjadi rendah
nilainya bisa karena harga saham cen-
derung semakin turun atau karena
meningkatnya laba bersih perusahaan.
Jadi, semakin kecil nilai dari Price
Earning Ratio, maka semakin murah
saham tersebut untuk dibeli dan sema-
kin baik pula kinerja per lembar saham
dalam menghasilkan laba bagi perusa-
haan.

Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio ini menun-
jukkan komposisi atau struktur modal,
yaitu perbandingan antara total utang
yang terdiri dari utang jangka pendek
dan utang jangka panjang dengan total
modal (ekuitas) yang dimiliki oleh per-
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usahaan. Semakin tinggi Debt to Equi-

ty Ratio menunjukkan komposisi total

utang (jangka pendek dan jangka pan-
jang) semakin besar dibanding dengan
total modal (ekuitas). Debt to Equity

Ratio yang tinggi menunjukkan ke-

mampuan yang rendah dari perusahaan

untuk memenuhi kewajibannya kepada
pihak ketiga yang berupa utang jangka
pendek dan utang jangka panjang.

Perusahaan harus dapat mengendali-

kan Debt to Equity Ratio dalam kon-

dis aman, agar tidak mengalami kesu-
litan likuiditas. Menurut Brigham dan

Houston (2001) sebuah perusahaan

yang menggunakan pendanaan melalui

utang memiliki tiga implikasi penting,
yaitu:

a) Pemegang saham dapat memperta-
hankan kendali mereka dengan per-
usahaan yang sekaligus membatasi
investasinya yang telah diberikan
oleh pihak perusahaan yang akan
mereka berikan.

b) Kreditur akan melihat kepada mo-
da sendiri sebaga suatu batasan
keamanan, sehingga semakin tinggi
proporsi jumlah modal yang dibe-
rikan oleh pemegang saham, maka
akan semakin kecil risiko yang akan
dihadapi oleh kreditur.

¢) Jika perusahaan mendapatkan hasil
dari investasi yang didanai dengan
dana hasil pinjaman lebih besar
daripada bunga yang dibayarkan,
maka pengembalian dari modal
pemilik akan diperbesar.

Return on Equity

Return on Equity sering disebut
dengan rate of return on Net Worth
yaitu kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan  keuntungan dengan
ekuitas yang dimiliki. Semakin besar
persentase Return on Equity yang di-
miliki perusahaan, maka akan semakin
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besar dan efektif kinerja perusahaan
dalam menghasilkan laba (Sartono dan
Munir, 1997).

Return on Assets

Return on Assets (ROA) mencer-
minkan kemampuan dalam menggu-
nakan aset untuk kegiatan operasi per-
usahaan dalam rangka menghasilkan
profitabilitas perusahaan. Return on
Assets merupakan rasio antara laba
setelah bunga dan pgjak atau Earning
After Interest and Tax (EAIT) terhadap
total assets. Return on Assets diguna-
kan untuk mengetahui kinerja perusa-
haan berdasarkan kemampuan perusa
haan dalam mendayagunakan aset
yang dimiliki perusahaan. Return on
Assets yang semakin bertambah tinggi
menggambarkan bahwa kinerja peru-
sahaan yang semakin balk. Kondisi
perusahaan dengan Return on Assets
yang semakin bertambah tinggi akan
semakin membuat para investor terta
rik untuk menanamkan dananya ke da-
lam perusahaan (Sadalia dan Khalijah,
2011)

Price to Book Value

Price to Book Value Ratio
(PBV) dikena juga dengan idtilah
Market to Book Value. Suatu perusa
haan yang sehat dengan mangemen
dan organisas yang kuat serta ber-
fungs secara efisien akan memiliki
nilai pasar yang lebih tinggi daripada
nilai bukunya atau sama dengan nilai
bukunya. Makin tinggi nilai dari Price
to Book Value Ratio berarti pasar se-
makin percaya mengenai prospek per-
usahaan tersebut. Untuk perusahaan
yang berjalan dengan baik, umumnya
Price to Book Value Ratio mencapai
angka di atas satu, yang menunjukkan
bahwa nilai pasar saham lebih besar
dari padanilai bukunya (Ang, 2010).

Kerangka Konseptual Pendlitian
Kerangka konseptual dari pene-
litian seperti terlihat pada Gambar 1.

ROA

ROE

=

PER

DER

PBV
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Gambar 1
Kerangka Konseptual Penelitian

HIPOTESISPENELITIAN
Hipotesis yang digjukan dalam
penelitian adalah sebagai berikut:
H1: Return on Assets berpengaruh ter-
hadap Price Earning Ratio.
H2: Return on Equity berpengaruh ter-

hadap Price Earning Ratio.
H3: Debt to Equity Ratio berpengaruh
terhadap Price Earning Ratio.

H4: Price Book Value berpengaruh
terhadap Price Earning Ratio.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan meru-
pakan penelitian kuantitatif yang sum-
ber datanya berasal dari data sekunder
yaitu perusahaan yang tergabung da-
lam LQ45 terdaftar di Bursa Efek In-
donesia. Populasi dalam penélitian ini
adal ah seluruh perusahaan yang masuk
ke dalam LQ45 di Bursa Efek Indone-
sia (BEI) sedlama periode penelitian
yaitu tahun 2017 sampai dengan tahun
2018.

Teknik  pengambilan  sampel
yang dilakukan melalui metode purpo-
sive sampling dengan tujuan untuk
mendapatkan sampel yang sesua de-
ngan tujuan penelitian. Metode purpo-
sive sampling merupakan metode pe-



Faktor-faktor yang Mempengaruhi Price Earning Ratio Perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia

ngambilan sampel yang didasarkan pa-
da beberapa pertimbangan atau kriteria
tertentu. Tabel 1 menunjukkan jumlah
perusahaan go public yang termasuk
kelompok LQ45, jumlah perusahaan
L Q45 yang mempunyai Price Earning
Ratio negatif, dan jumlah perusahaan
yang dijadikan sampel dalam pene-
litianini.

Tabel 1
Jumlah Perusahaan yang Menjadi
Sampel Penelitian
Keterangan Jumlah

Perusahaan Go Public 45
LQ45
Perusahaan tersebut yang 4)
mempunyai Price Earning
Ratio (PER) negatif selama
periode 2017-2018
Jumlah Perusahaan Sampel 40

Definisi Operasional Variabel dan
Pengukurannya
Price Earning Ratio,

Price Earning Ratio merupakan
rasio yang didasarkan pada harga sa
ham per lembar dibagi dengan Earning
Per Share perusahaan pada periode pe-
nelitian tahun 2017 dan 2018.

Harga Saham
Earning Per Share

PER =

Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio (DER) me-
rupakan rasio utang yang digambar-
kan melalui perbandingan antara selu-
ruh utang, baik utang jangka pendek
maupun utang jangka panjang dengan
modal (ekuitas) yang dimiliki oleh
perusahaan (Horne dan Wachowicz,
2013). Rasio ini mencerminkan ke-
mampuan perusahaan dalam meme-
nuhi seluruh kewgjibannya yang di-
tunjukkan oleh berapa bagian dari mo-
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dal (ekuitas) sendiri yang digunakan
untuk membayar utang. Dalam pene-
litian ini yang dipakai sebagai per-
bandingan adalah utang dan modal
(ekuitas) untuk periode tahun 2017-
2018.

Total Utang
Tota Ekuitas

DER =

Return on Equity

Return on Equity merupakan ra-
sio yang mengukur kemampuan peru-
sahaan dalam mengelola dan meman-
faatkan modal (ekuitas) yang dimiliki
dalam menghasilkan keuntungan peru-
sahaan. Rasio ini digambarkan dengan
perbandingan antara total modal (ekui-
tas) dibagi dengan laba yang diperoleh
setelah dikurangi bunga dan pajak
selama periode 2017-2018.

Total Ekuitas

ROE =" Earning After Interest and Tax

Return on Assets

Return on Assets (ROA) meru-
pakan salah satu rasio profitabilitas
yang mengukur efektifitas perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan de-
ngan memanfaatkan seluruh aktiva
yang dimilikinya. Rasio ini digambar-
kan dengan perbandingan antara total
aset dibagi dengan laba sebelum bunga
dan pajak selama periode 2017-2018.

Total Aset
Earning After Interest and Tax

ROA =

Priceto Book Value

Rasio ini mencerminkan harga
saham dibandingkan nilai buku per
lembar saham. Semakin tinggi rasio ini
berarti semakin berhasil perusahaan
menciptakan nilai bagi pemegang sa
ham. Keberhasilan perusahaan men-
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ciptakan nilai tersebut tentunya mem-
berikan harapan kepada pemegang sa-
ham berupa keuntungan yang lebih be-
sar pula (Sartono, 2010). Rasio ini
menggambarkan seberapa besar pasar
menghargai nilai buku saham.

Harga per Lembar Saham
Nilai Buku per lembar Saham

PBV =

Teknik AnalisisData

Langkah-langkah yang dilaku-
kan untuk menganalisis data adalah
sebagal berikut:

1) Menghitung variabel independen
(PER) dan variabel dependen
(ROA, ROE, DER, dan PBV)

2) Menguji asums klasik dengan: (1)
Uji normalitas menggunakan uji
Kolmogrov-Smirnov test. (2) Uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model reg-
res terjadi ketidaksamaan varians
dari residua suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Uji heteroskedas-
tisitas dilakukan dengan mengguna-
kan metode Glgjser. (3) Uji autoko-
relas bertujuan untuk menguji apa-
kah dalam model regresi linier ada
korelas antara kesalahan penggang-
gu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebe-
lumnya). (4) Uji multikolinieritas
bertujuan untuk menemukan kore-
lasi antara variabel bebas.

3) Melakukan analisis persamaan Reg-
res Linier Berganda dengan persa
maan:

PER = o + BIROA + B2ROE +
B3DER + B4PBV +¢

ANALISISDAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif data variabel
yang digunakan nampak seperti ter-
lihat pada Tabel 2.
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Tabd 2
Statistik Deskriptif
Std.

N | Min | Max Mean |Deviation
ROA 79| .01 | 1.23 | .3433 | .28987
ROE 79| 01| .37 | .1141| .09104
DER 79| .02 | .79 | .5156 | .23441
PBV 79| .03 | .78 | .2320 | .26032
PER 79| 01| .83| .2167 | .23755
Xiiltlv?/isNe) 79

Data pada Tabel 2 menunjukkan
Return on Assets memiliki nila rata-
rata sebesar 0,3433 dan bertanda posi-
tif yang artinya perusahaan yang men-
jadi sampel rata-rata mampu menge-
lola asetnya dengan optimal. Return on
Equity memiliki nilai rata rata 0,1141
yang menunjukkan bahwa perusahaan
sampel mampu mengelola modal un-
tuk operasional perusahaan. Debt on
Equity Ratio mempunyai nilai rata-rata
0,5156 yang menunjukkan bahwa per-
usahaan yang menjadi sampel mampu
mengelola ekuitas untuk menutup se-
luruh kewajibannya. Price Book Value
memiliki nilai rata-rata 0,2320. Price
Earning Ratio memiliki nilai rata-rata
0,2167 yang menunjukkan bahwa per-
usahaan yang dijadikan sampel mam-
pu meningkatkan laba bersih setelah
bunga dan pajak yang meningkat seti-
ap tahun dibandingkan dengan pening-
katan harga per lembar saham yang
beredar.

Perhitungan hasil uji koefisien
determinas seperti terlihat pada Tabel
3. Dari Tabel 3 diperoleh nilai Adjust
R Square sebesar 0,623 artinya sebesar
62,3% variabel ROA, ROE, DER, dan
PBV mampu menjelaskan pengaruh-
nya terhadap variabel Price Earning
Ratio. Sedangkan sisanya 37,7% dije-
laskan oleh variabel lain yang tidak di-
masukkan dalam pendlitian ini.
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Tabel 3

Koefisien Determinas
Model Summary

Std. Error

R Adjusted R of the

Model R Square Square Estimate
1 .410(a) .168 623 .22250
a Predictors: (Constant), PBV, ROE, ROA, DER

Anadlisis regresi berganda digu-
nakan untuk mengetahui pengaruh va-
riabel independen yaitu ROA, ROE,
DER, dan PBV terhadap Price Earn-
ing Ratio. Hasil analisis regresi ber-
ganda dengan uji F dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4
Uji F
ANOVA(b)

Mean
Square F

.185

Sum of
Squares df

.738 4

Rl 20z

Sig.
.008
(@)

Regression 3.728

Residual

3.663 74 .050

Total 4.402 | 78

a Predictors: (Constant), PBV, ROE, ROA, DER
b Dependent Variable: PER

Hasil signifikansi uji-F pada Tabel 4
menunjukkan bahwa Return on Assets,
Return on Equity, Debt on Equity Ra-
tio, dan Price Book Value berpengaruh

secara simultan terhadap Price Earn-
ing Ratio dengan nilai Sig. 0,008 (o =
5%). Perusahaan yang tergabung da-
lam LQ45 merupakan perusahaan
yang stabil secara keuangan dan mam-
pu mengelola aset, ekuitas, dan utang-
nya untuk memaksimalkan laba tahun-
an dalam kegiatan operasionalnya. In-
vestor akan lebih tertarik untuk mena-
namkan modalnya pada perusahaan
dengan Price Earning Ratio yang ren-
dah, karena perusahaan mampu menja
ga kestabilan keuangannya. Kegunaan
Price Earning Ratio adalah untuk me-
lihat bagaimana pasar menghargai ki-
nerja perusahaan yang dicerminkan
olen Earning Per Share. Perusahaan
dengan peluang tingkat pertumbuhan
tinggi biasanya mempunyai Price
Earning Ratio yang tinggi pula. Hal ini
menunj ukkan bahwa pasar mengharap-
kan pertumbuhan laba di masa menda-
tang. Sebaliknya, perusahaan dengan
tingkat pertumbuhan yang rendah
cenderung mempunyai Price Earning
Ratio yang rendah pula. Oleh karena
itu, semakin rendah Price Earning
Ratio suatu saham, maka semakin baik
atau murah harganya untuk diinvesta-
sikan (Anggraini dan Tjahjono, 2019).

Tabel 5
Hasil Uji t
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) .236 .083 2.828 .006

ROA -.287 .087 -.350 -3.286 .002

ROE -.046 .284 -.017 -.160 .873

DER .186 111 .183 1.669 .099

PBV -.047 .098 -.052 -.486 .629

a Dependent Variable: PER

Hasil uji t nampak seperti ter-
lihat pada Tabel 5. Berdasarkan data
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dari Tabel 5 dapat diperoleh persama
an regresi berganda sebagai berikut:
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PER = 0,236 - 0,287ROA - 0,046 ROE
+ 0,186DER - 0,047PBV

Dari data Tabel 5 menunjukkan bahwa
Return on Assets berpengaruh negatif
terhadap Price Earning Ratio. Hasil
penelitian ini sgalan dengan Hayati
(2010). Return on Assets yang berpe-
ngaruh negatif terhadap harga saham
menggambarkan kemampuan perusa
haan dalam memperoleh laba dan me-
ngendalikan seluruh biaya-biaya ope-
rasional sangat rendah. Hal ini dika-
renakan peningkatan aset perusahaan
tidak sebanding dengan peningkatan
laba bersih setiap tahunnya. Selain itu,
perusahaan mampu menjaga kestabilan
harga saham setiap tahunnya. Hal ini
yang menyebabkan ROA berpengaruh
negatif signifikan terhadap Price
Earning Ratio (PER).

Return on Equity tidak berpe-
ngaruh terhadap Price Earning Ratio.
Return on Equity merupakan kemam-
puan perusahaan dalam mengelola mo-
dal. Rasio ini dihitung dengan mem-
bandingkan laba bersih yang diha-
silkan oleh perusahaan dengan mo-
dal sendiri. Return on Equity mencer-
minkan kemampuan menghasilkan
laba dengan menggunakan modal sen-
diri. Berapapun rasio Return on Equi-
ty tidak mencerminkan keefektifan
perusahaan dalam menghasilkan |aba
Peningkatan laba setiap tahun tidak
diimbangi dengan peningkatan harga
pasar saham juga berdampak pada
menurunnya Price Earning Ratio.

Debt Equity Ratio (DER) men-
cerminkan kemampuan perusahaan da-
lam memenuhi seluruh kewagjibannya
melalui komposisi ekuitas. Variabel
Debt Equity Ratio tidak berpengaruh
terhadap Price Earning Ratio, karena
investor percaya selama perusahaan
memiliki kas yang cukup dan kegiatan
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operasional berlangsung wajar, bera
papun utang yang dimiliki perusahaan
akan mampu dilunasi. Selain itu, peru-
sahaan mampu menjamin return atas
penanaman modal oleh investor.

Price Book Value tidak berpe-
ngaruh terhadap Price Earning Ratio.
Bagi perusahaan yang kegiatan opera-
sionalnya berjalan baik umumnya ratio
Price Book Value mencapa di atas
satu, yang menunjukkan bahwa nilai
pasar saham lebih besar dari pada nilai
bukunya (Ang, 2010). Namun, bagi
investor, Price Earning Ratio menjadi
dasar dalam pengambilan keputusan
berinvestasi, karena penilaian utama
terletak pada besarnya laba setelah
bunga dan pajak yang bedampak pada
berapa return yang akan diterima di
masa depan.

SIMPULAN

1. Hasl uji signifikans secara Si-
multan (uji F) menunjukkan bahwa
variabel Return on Assets, Return
on Equity, Debt on Equity Ratio,
Price Book Value berpengaruh sig-
nifikan terhadap Price Earning Ra-
tio sebagai variabel dependen.

2. Hasll uji signifikansi secara parsial
(uji t) menunjukkan bahwa varia-
bel Return on Assets memiliki pe-
ngaruh signifikan terhadap Price
Earning Ratio.

3. Hasil uji signifikansi secara parsial
(uji t) menunjukkan bahwa varia-
bel Return on Equity, Debt on
Equity Ratio dan Price Book Value
tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap Price Earning Ratio.

SARAN

1. Bagi parapengambil keputusan ke-
uangan, khususnya pada perusaha-
an yang tergabung dalam LQ45 di
Bursa Efek Indonesia disarankan
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lebih memperhatikan analisis fun-
damental dan teknika ketika akan
melakukan investasi.

Bagi penditi selanjutnya diharap-
kan untuk dapat mempertimbang-
kan jumlah periode laporan ke-
uangan yang akan dijadikan seba-
ga data penelitian dengan periode
di atas 3 tahun. Penelitian ini terba-
tas hanya untuk perusahaan go
public yang tergabung dalam LQ45
yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia. Oleh karena itu, diha-
rapkan untuk penelitian berikutnya
harus diperhatikan jumlah sampel
yang akan dijadikan data peneliti-
an.
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